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Penyusun 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

Pemetaan dan Bioekologi Vektor Malaria di Pulau Sumba 

Muhammad Kazwaini, SKM, M.Kes 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (Prov. NTT) merupakan urutan ketiga dari 3 provmst 

dengan kasus barn malaria tertinggi (117,5%0). Kondisi Pulau Slnnba yang terdiri dari 
perbukitan, pantai dan dataran memungkinkan nyamuk Anopheles untuk berkembangbiak. 

Keberadaan suatu Habitat Pcrkembangbiakan (TP) Anopheles spp. mempakan satu 

indikator bahwa penularan malaria dapat terjadi di lokasi terscbut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: Mengetahui penyebaran dan bioekologi vektor malaria 

pada ekosistern yang berbeda di Pulau Surnba. 

Penelitian dilakukan di Pulau Sumba dengan ekosistem pantai, dataran dan perbukitan, 

lokasi penelitian diambil satu lokasi pada masing-masing ekosistem di Kabupaten Sumba 

Tengah dan Sumba Barat Daya, sedangkan untuk mencntukan lokasi penelitian 

berdasarkan jurnlah kasus tertinggi kurun waktu 3 tahun terakhir. Penelitian dilakukan 

selama 8 bulan, mulai Bulan Mei s/d Desember 2012. Penclitian ini terrnasuk dalam 

penelitian observasional. Sarnpel penelitian ini adalah semua Anopheles spp. yang 

tertangkap, bcsar sampel sebanyak Anopheles spp. yang tertangkap, Cara pengambilan 

sampel secara pwposif sampling. Variabel yang diukur adalah penyebaran lokasi habitat 

perkernbangbiakan Anopheles spp., lingkungan fisik, habitat pcrkembangbiakan potensial 

Anopheles spp. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menurljukkan bahwa spesies Anopheles spp. yang tertangkap sebanyak I 1 

spesies yang terdiri dari An. annularis, An. vagus, An. barbirostris, An. aconitus, 

An. sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus, An. maculatus, An. kochi, An. tesselatus dan 

An. flavirostris. Dari 1 1  spesies yang tertangkap, sebanyak 10 spesies didapatkan di daerah 

pantai, 5 spcsies didapat pada ekosistem persawahan dan 2 spesies tertangkap pada 

ekosistem perbukitan. Jenis habitat pcrkembangbiakan Aonpheles spp. pada daerah dengan 

ekosistern pantai didapatkan sebanyak 8 jenis. 

Jenis habitat pcrkembangbiakan tcrbanyak pacla claerah dengan ekosistem adalah selokan 

dan sungai (6 lokasi), kepadatan jentik tertinggi pada selokan (4,6 jentik per ciduk) dan 

kepadatan tcrcndah pada mata air dan selokan (0, 1 jentik per ciduk). Jenis habitat 

perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem dataran ditemukan 

sebanyak 6 habitat, jenis habitat tcrbanyak adalah sawah ( 14  lokasi), kepadatan jentik 

ii 



... 

tcrtinggi pada tapak kaki kerbau (7,2 jentik per ciduk) dan terendah pada selokan dan 

genangan (0, 1 jentik per ciduk). Jenis habitat pada daerah perbukitan d idapatkan sebanyak 

6 jenis, jenis habitat terbanyak adalah sawah (5 lokasi), kepadatan jentik tertinggi pada 

bekas tapak kaki kerbau (6,4 jentik per ciduk) dan terendah pada sawah dan selokan (0,3 

jentik per ciduk). 

Jumlah Anopheles spp. yang tertangkap terbanyak pada daerah dengan ekosistem pantai, 
perilaku mencari darah Anopheles spp. tertinggi dengan metode penangkapan Umpan 

Orang Luar (UOL) pada ekosistem pantai, jumlah penangkapan terendah pada metode 

Umpan Orang Dalam (UOD) pada ekosistem perbukitan. 

Sebanyak 1 spesies yaitu An. tesselatus hanya menyukai darah manusia dan 1 spesies yaitu 

An. annularis hanya menyukai darah hewan, sedangkan 8 spesies lainnya yaitu An. vagus, 

An. barbirostris, An. aconitus, An. sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus, An. maculatus 

dan An. kochi menyukai darah manusia dan hewan. 

Kepadatan Anopheles spp. per orang per jam untuk daerah dengan ekosistem pantai 

tertinggi pada spesies An. sundaicus dengan Man Hour Density (MHD) sebanyak 5,64, 

kepadatan menggigil orang rata-rata te1tinggi An. szmdaicus dengan angka Man Biting Rate 

(MBR) sebesar 4,29, kepadatan menggigit orang di dalam rumah tertinggi An. sundaicus 

dengan kepadatan Man Biting Indoor (MBT) sebesar 4,23, kepadatan Anopheles spp. 

menggigir orang di luar rumah te11inggi pada An. sundaicus dengan Man Biting Outdoor 

(MBO) sebesar 4,23. 

Pada daerah dengan ekosistem clataran kepadatan Anopheles spp. per orang per jam 

tcrtinggi yaitu An. aconitus (MHD = 0,27), Kepadatan menggigit orang rata-rata tertinzgi 

adalah An. vagus (MBR = 0,08), kepadatan menggigit orang di dalam rumah teri:Inggi 

<1dalah An. aconitus (MBI = 0,13), kepadatan menggigit orang di luar rumah te1t inggi 

adalah An. vagus (MBO = 0,10). 

Kepadatan Anopheles spp. pada daerah dcngan ekosistem perbukitan hanya 

membandingkan 2 spesies yaitu An. ann11laris clan An. vagus. Kcpaclatan per orang per jam 

tertinggi adalah An._ annularis (MHD .= 0,13) begitupun dcngan kepadatan rnta-r:ata 

mcnggigil orang Ari. annularis lebih tinggi (MBR = 0,09), kepadatan menggigit or<:ng ·di­

dalam rumah juga sama An. anmdaris leuih tinggi (MBJ = 0,02), kepadatan menggi.git 

orang di luar ru1nah juga demikian, sarr:a halnya dengan sebelumnya yaitu An. annularis 

lcbih t.ingg:i (MBO = 0, 17). 
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Dominasi spesies tertinggi adalah An. sundaicus (DS = 7,891),  sedangkan dominasi spesies 

terendah dari ketiga kategori geografi daerah adalah di daerah dengan ekosistem pantai 

juga yaitu An. annularis (DS = 0,067). 

Fluktuasi pada daerah dengan ekosistem pantai tertinggi adalah An. sundaicus dengan 

puncak kepadatan pada tengah malam yaitu jam 01.00-02.00 (117 ekor), fluktuasi 

Anopheies !JPP· dari 5 spesies yang didapat pada daerah den.gan ekosistem dataran 

menunjukkan bahwa fluktuasi kepadatan tertinggi adalah An. vagus, fluktuasi kepadatan 

pada daerah dengan ekosistem perbukitan yang membandingkan 2 spesies yang tertangkap 

tertinggi adalah An. annularis pada jam 18.00-19.00 sedangkan spesies An. vagus hanya 

satu kali tertangkap yaitu padajam 03.00-04. 

Peta penyebaran habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem 

pantai penyebarannya antara 500-1.000 rn dari lokasi hunian penduduk atau lokasi 

penangkapan Anopheles spp. dewasa, pada daerah dengan ekosistem mempunyai jarak < 

500 m dari lokasi penangkapan Anopheles spp. dewasa dan penyebaran habitat 

perkembangbiak:an Anopheles spp .  pada daerah dengan ekosistem perbukitan juga 

mempunyai jarak < 500 m dari lokasi penangkapan Anopheles spp. dewasa. 

Kesirnpulan dari penelitian 1111 adalah jenis habitat yang paling berpotensi 

perkembangbiakan vektor malaria adalah genangan air, kubangan kerbau dan selokan, 

karakteristik habitat perkembangbiakan vektor malaria pada habitat dengan pH 4,7 - 8,8 

dengan aliran air tenang, terkena sinar matahari Iangsung dan mernpunyai biota air berupa 

berudu, rumput dan lumut, perilaku vektor eksofilik, anthropofilik, An. annularisi dan An. 

sundaicus positif P.v, puncak kepadatan pada saat beranjak tengah malam, komposisi 

spesies Anopheles spp. tertinggi adalah An. sundaicus dan penyebaran vektor malaria 

merata pada semua ekosistem. 

Saran yang dapat diberikan adalah pengendalian vektor malaria dengan jenis habitat 

perkernbangbiakan yang temporer seperti genangan air, kubangan kerbau dan selokan 

diharapkan lebih gampang dilakukan, yaitu dengan rnenghilangkannya secara rutin 

terutama oleh masyarakat setempat, penularan malaria dengan erilaku vektor yang Iebih 

suka menggigit di luar rumah dapat dicegah dengan menghindari diri dari kontak dengan 

nyamuk baik dengan menggunakan insect repellent atau rnengurangi aktifitas di luar 

�umah p::1da saat mulai beranjak tengah mal<;rn, semua lokasi berisiko s_ebag�:i tcinpa:. 

penularan malaria secara indegenh:s, untuk (tu cara terbaik untuk mengurnngi resiko 

penubnm adalah c!engan menghilangkan habitat perkembangbiakan Anopheles .ypp. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang, Keberadaan habitat perkembangbiakan merupakan satu indikator 

penularan malaria dapat te1jadi di lokasi tersebut. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

penyebaran dan bioekologi vektor malaria di Pulau Sumba. 

Metode, Penelitian dilakukan di Kabupaten Sumba Tengab dan Sumba Barat Daya, mulai 

Bulan Mei s/d Desember 20 12, termasuk penelitian observasi()nal. Sampel penelitian 

semua Anopheles spp. yang tertangkap, variabel yang diukur adalah penyebaran lokasi 

habitat perkembangbiakan Anopheles spp., lingkungan fisik. 

Hasil, Kepadatan jentik te1iinggi ekosistem pantai di selokan, dataran di tapak kaki kerbau, 

perbukitan di bekas tapak kaki kerba11. Perilaku mencari darah Anopheles .spp. pada daerah 

pantai tertinggi dengan metode UOL. Spesies An. tesselatus hanya menyukai darah 

manusia dan An. annularis hanya menyukai darah hevvan, An. vagus, An. barbirostris, 

An. aconitus, An. sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus, An. maculatus dan An. kochi 

menyukai darah manusia dan hewan. Dominasi spesies tertinggi An. sundaicus, fluktuasi 

tertinggi ekosistem pantai An. sundaicus dengan puncak kepadatan pada jam 01.00-02.00, 

ekosistem dataran An. vagus, ekosistem perbukitan An. annularis pada jam 18.00-19.00. 

Penyebaran habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem 

pantai, dataran dan perbukitan adalah antara 0- 1.000 m dari Iokasi hunian penduduk atau 

lokasi penangkapan Anopheles spp. dewasa. 

Kesimpulan, Jenis habitat yang paling berpotensi genangan air, kubangan kerbau dan 

selokan, perilaku vektor eksofilik, anthropofilik, puncak kepadatan saat tengah malam, 

penyebaran habitat merata pada semua ekosistem. 

Saran, Pengendalian vektor malaria dilakukan dengan menghilangkan habitat yang 

temporer terutama oleh masyarakat seternpat, penularan malaria dapat dicegah dengan 

menghindari diri dari kontak dengan nyamuk. 

Kata Kunci: Pemetaan, Bioekologi, Anopheles spp. 
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PENDAHULUAN 

Hingga kini malaria masih merupakan masalah kesehatan dunia termasuk di 

Indonesia, karena mengakibatkan dampak yang luas dan berpeluang mertjadi penyakit re­
emerging. Kondisi ini dapal terjadi karena adanya kasus import, resistensi terhadap obat 

anti malaria, dan bcberapa insektisida yaRg digunakan dalam pengendalian vektor, serta 

adanya vektor yang potensial menularkan dan menyebarkan malaria1>. 

Perubahan iklim dan dampaknya terhadap lingkungan kini menjadi tantangan bagi 

dunia kesehatan. Beberapa penel itian rnengungkapkan dampak perubahan iklim terhadap 

dinamika penularan malaria dan bahkan beberapa penelitian telah merancang suatu model 

dampak perubahan iklim terhadap dinamika pcnularan malaria yang mengemukakan 

bahwa perubahan lingkungan akibat dampak perubahan iklim diperkirakan dapat 

rnempengaruhi vektor malaria2•3l. 

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian tahun 2009 yaitu penelitian 

bioekologi vektor malaria4>, guna memetakan dan mengctahui bioekologi secara 

keseluruhan vektor malaria di pulau sumba. Informasi yang ada selama i11i adalah 

mengenai tersangka vektor dan dari basil penelitian tahun 2009 dikonfirmasi sebagai 

vektor dari hasil uji ELISA di Kabupaten Sumba Timur adalah An. sundaicus, 
An. subpictus dan An. vagus. Penelitian tahun ini difokuskan pada 3 kabupaten Iainnya 

yaitu Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat dan Kabupaten Sumba Barat 

Daya. 

Pada tahun 2007 terdapat 396 Kabupaten endemis dari 495 Kabupaten yang ada di 

Indonesia, dengan perkiraan sckitar 45% penduduk berdomisili di daerah yang berisiko 

tertular malaria5l. Jumlah ini mungkin Iebih besar dari keadaan yang sebenarnya, karena 

lokasi yang endemis malaria pada umurnnya daerah terpencil dengan sarana transportasi 

yang terbatas dan akses terhadap pelayanan kesehatan yang sulit. Hasil Riskesdas 2010 

menunjukkan angka Kasus Baru malaria tahun 2009/2010 di seluruh Indonesia mencapai 

22,9 per mit6>. 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (Prov. NTT) merupakan urutan ketiga dari 3 provinsi 

dengan kasus baru malaria tertinggi yaitu Provinsi Papua (261,5%0), Provinsi Papua Barat 

(253,4%0), dan Prov. NTT (1l7,5%ofl. Kondisi Pulau Sumba yang terdiri dari perbukitan, 

pantai dan dataran memungkinkan nyamuk Anopheles untuk berkernbangbiak. Keberadaan 

suatu Habitat Perkembangbiakan (TP) Anopheles spp. rnerupakan salu indikator bahwa 

1 



penularan malaria dapat terjadi di lokasi tersebut. Namun demikian, bila dilihat dari 

kemampuan terbang nyamuk yang hanya maksimal 2 km, maka lokasi TP berada sangatlah 

menentukan keberadaan Anopheles !>pp. di suatu lokasi. Sedangkan kepadatan spesies 

Anopheles spp. tertentu merupakan salah salu indikator bahwa spesies tersebut berpeluang 
menjadi vektor8> dan salah satu faktor yang penting karena dapat menentukan tinggi 

rendahnya kasus malaria maupun intensitas penularan malaria. 
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TUJUAN DAN MANFAAT 
1. TUJUAN 
1.1 Tujuan Umum 

Mengetahui penycbaran dan bioekologi vektor malaria pada ekosistem yang berbeda 

di Pulau Sumba. 

1.2 Tujuan Khusus 

a. Menginventaris jenis dan karakteristik habitat perkembangbiakan vektor malaria di 

Pulau Sumba. 

b. Mengidentifikasi perilaku vektor malaria di Pulau Sumba. 

c. Menghitung komposisi spesies Anopheles spp. di Pulau Sumba. 

d. Mendapatkan peta penyebaran vektor malaria di Pulau Sumba. 

2. MANFAAT 
2.1 Untuk Institusi 

a. Sebagai tambahan informasi bagi Dinas Kesehatan Kabupaten !okasi penelitian 

tentang penyebaran dan biockologi vektor malaria di Pulau Sumba 

b. Sebagai masukan dalam pemodelan dinamika transmisi yang dapat membantu 

dalam penentuan langkah-langkah pengendalian malaria dan upaya penyehatan 

lingkungan dalam menghadapi dampak perubahan iklirn. 

2.2 Untqk Masyarakat 

a. Sebagai bahan acuan untuk penelitian serupa selanjutnya. 

b. Sebagai masukan bagi pengcmbangan ilmu pengetahuan tentang bioekologi vektor 

malaria di Pulau Sumba. 

2.3 Untuk Peneliti 

a. Sebagai tarnbahan informasi dan pengalaman dalam mcngetahui penyebaran 

Anopheles spp. di Pulau Sumba, terutarna yang berperan sebagai vektor malaria. 

b. Sebagai bahan pertirnbangan dan ruj ukan penelitian sela1tjutnya dengan topik yang 

sama. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Diperkirakan 35 % penduduk Indonesia tinggal didaerah yang beresiko tcrtular 

malaria, upaya penanggulangan malaria telah menunjukan keberhasilan pada beberapa 

periode tetapi kasus malaria kembali menujukan9). 

Malaria dapat terjadi karena adanya 3 faktor yang saling mendukung yaitu adanya 

manusia yang rentan terhadap malaria, adanya Plasmodium sebagai agent dan adanya 

nyamuk Anopheles sebagai vektor. Nyarnuk Anopheles yang berperan sebagai vektor di 

suatu tempat dipengaruhi o1eh spesies Anopheles vektor di lokasi tersebut, dominasi 

spesiesnya tinggi, kontak dengan manusia tinggi dan umur nyamuk yang panjang8). 

Pengendalian malaria d itujukan yang selama ini dailakukan adalah pengendalian 

terhadap kasus dan vektor. Pengendalian terhadap kasus dilakukan dengan penemuan dan 

pengobatan kasus, sedangkan untuk vektor telah banyak kegiatan yang dilaksanakan 

diantaranya ada1ah penyemprotan secara indoor residual spraying (IRS), kelambun isasi, 

penyebaran ikan kepala tirnah dan lain-lain8l. 

Faktor-faktor lingkungan yang mencntukan penyebaran Anopheles spp diantaranya 

adalah lingkungan fisik yang terdiri atas ketinggian tempat, pemanfaatan lahan, kondisi 

cuaca dan lingkungan sebagai habitat perkembangbiakan. Habitat tersebut dibutuhkan oleh 

nyamuk untuk peletakan telur, kemudian akan menetas menjadi larva, berkembang 

menjadi pupa sampai menjadi nyamuk dcwasa awal. Setiap jcnis Anopheles spp. memiliki 

karaktcristik habitat perkembangbiakan yang berbeda-beda pada setiap zona geografi 10l. 

Perbedaan tersebut berhubungan dengan kemampuan adaptasi nyamuk terhadap kondisi 

fisik-kimia perairan dan terutama ketersediaan rnakanan bagi larva nyamuk. Selain itu 

faktor cuaca khususnya adanya hujan akan berpengaruh terhadap timbulnya genangan air 

sebagai media bagi tahapan akuatik dari daur hidup nyamuk8l. 
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ME TODE 

4.1 Kerangka Teori 

Faktor-faktor lingkungan yang menentukan penyebaran Anopheles spp. 
diantaranya adalah lingkungan fisik yang tcrdiri atas ketinggian tempat, pemanfaaran 

lahan, kondisi cuaca dan lingkungan sebagai habitat perkembangbiakan. Habitat 
terscbut dibutuhkan oleh nyamuk untuk peletakan telur, 

_
kemudian akan meneras 

menjadi larva, berkembang menjadi pupa sampai menjadi nyamuk dewasa awal. 

Setiap jenis Anopheles spp. memiliki karakteristik habitat perkembangbiakan yang 

berbeda-beda pada setiap zona geografi JO). Perbedaan tersebut berhubungan dengan 

kemampuan adaptasi nyamuk terhadap kondisi fisik-kimia perairan dan terutama 

ketersediaan makanan bagi larva nyamuk. Selain itu faktor cuaca khususnya adanya 

hujan akan berpengaruh terhadap timbulnya genangan air sebagai media bagi 

tahapan akuatik dari daur hidup nyamuk8). 

4.2 Kcrangka Konsep 

Faktor Fisik 
- Kelinggian 
· Temperatur 

- Keleinbaban 

II' 
I Habitat 

Perkembangbiakan p 
- Tipc 

- Kepadatan jentik 
- pH 
- Kckeruhan 

- Fauna 

- Kcteduhan 

B1[(fering 
Pcnyebaran [Tilik kordinat I -

' �· 

I I 

Anopheles s11p J 



Bioekologi Anopheles spp. di suatu lokasi tertentu akan berbeda dari segi �-" ..... 
penyebaran dan bionomiknya. Habitat perkembangbiakan Anopheles spp. tercfui � 

tipe, kepadatan jentik, pH, kekeruhan, keteduhan dan fauna juga meliputi fuhm:­
lingkungan fisik seperti ketinggian, temperatur dan kelembaban. Hahm:! 

perkembangbiakan ini akan menentukan jenis spesies dari Anopheles spp. yang ad3 
di suatu daerah. 

Penyebaran Anopheles spp. yang ditentukan oleh titik koordinat kcberadaan 

Anopheles spp. akan dapat menjadi petunjuk terjadinya penularan di suatu daerah. 

hal ini dapat terlihat dari area buffering atau radius area penyebaran Anopheles spp. 

pcnularan setempat (indegenius) akan dapat terjadi apabila hunian penduduk berada 

masih dalam radius jarak terbang nyamuk. 

Bionomik Anopheles spp. akan dapat menentukan jenis spesies tertentu yang menjadi 

vektor di  suatu daerah, bionomik tersebut dapat dilihat dari seringnya kontak dengan 

manusia dan paling banyak ditemukan (kepadatan), umur nyamuk yang dapat 

diketahui dari farous rate, apalagi spesies tersebut dikonfirmasi sebagai vektor 

denganpemeriksaan kelcnjar ludah maupun pemeriksaan dengan uji ELISA. 

Keseluruhan variabel Anopheles spp. tersebut bervariasi dari masing-masing 

ekosistem baik ekosistem pantai, dataran maupun perbukitan. 

4.3 Tcm1Jat clan Waktu 

Penelitian dilakukan di Pu lau Sumba dengan ekosistem pantai, dataran dan 

perbukitan, lokasi penelitian diambil satu lokasi pada masing-masing ekosistem di  

Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, sedangkan untuk menentukan 

lokasi penelitian berdasarkan jum lah kasus tertinggi kurnn waktu 3 tahun terakhir 

yang didapat dari Dinas Keselialan Kabupaten, penenlukan lokasi survei entomologi 

dilakukan dengan kritcria: 

I )  Lokasi berada pada 3 kriteri ekosistem yaitu daerah pantai, dataran dan perbukitan 

2) Lokasi tersebut merupakan penyumbang terbanyak jumlah kasus malaria 

3) Lokasi tersebut refresenlatif untuk mclakukan kegiatan entomologi seperti 

(terdapat minimal 6 rumah yang akan digunakan sebagai lokasi penangkapan 

nyamuk dewasa dan terdapat kandang ternak) 

4) Lokasi tersebut ditemukan jentik Anopheles spp. 
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Pencntuan Iokasi ini di lakukan setelah dilakukan survei awal, Penelitian di lakukan 

selama 8 bulan, mulai Bulan Mei s/d Desember 2012 
4.4 Desain Pencl itian 

Penelitian ini tcrmasuk dalam penelitian observasional, berdasarkan tek.nik yang 

digunakan penelitian ini tennasuk survey research dan dilihat dari cara pengumpu!an 

data maka penelitian ini termasuk cross sectional. 

4.5 Populasi, Sampel, Besar Sampcl, Carn Pemilihan atau Penarikan Sampcl 

Popu!asi dalam penelitian ini adalah semua Anopheles spp. di Kabupaten Sumba 

Tengah dan Kabupaten Sumba Barat Daya. 

Sampel penelitian adalah semua Anopheles spp. yang tertangkap di lokasi penelitian, 

dengan besar sampel sebanyak Anopheles spp. yang tertangkap. 

Cara pengambilan sampel sccara purposif sampling, yaitu pengambilan sampe! 

berdasarkan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dalam ha! 

memenuhi jumlah nyamuk yang akan dilakukan pengujian, maka selain didapatkan 

dari penangkapan all night collection. juga dilakukan dengan penangkapan 

menggunakan light trap. 

4.6 Kriteri l nklusi dan Eksklusi 

a. Kriteri Inklusi 

. 1 . Lokasi dengan kasus malaria tertinggi 

2. Ditemukanjentik Anopheles spp pada saat survei awal 

b. Kriteria Ekslusi 

1 .  Lokasi dengan malaria rendah dan atau tidak ada kasus malaria 

2. Lokasi yang pernah atau sering dilakukan clilakukan survei entomologi 

malaria 

4.7 Variabel 

a. Penyebaran lokasi habitat perkembangbiakan Anopheles spp. dan jaraknya dengan 

hunian penduduk. 

b. Lingkungan fisik meliputi data ketinggian, kelembaban dan temperatur. 

c. Habitat perkembangbiakan potensial Anopheles spp. yang meliputi tipe, kepadatan 

jentik, pH, kekeruhan, fauna, keteduhan dan pemetaan habitat perkembangbiakan. 
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4.8 Definisi Operasional dan Cara Pengukuran 
Vari a be! 

Ekosistem 

Suhu 

Kelembaban 

TP 

Keadaan Lingkungan 

Man Hour Density (Ml ill) 

Man Biting Rote (MBR) 

Umpan Orang Dalam 
(UOD) 

Umpan Orang Luar (UOL) 

Anopheles positif vektor 

Dcfinisi Operasional 
Kondisi lokasi dnerah berada yaitu 
bernpa dacrah pantai, dataran dan 
perbukitan/ pcrbuki1an 

Kondisi yang menunjukkan keadaan 
panas atau dingin di lokasi penelitian 

Kondisi yang mcnunjukkan keadaan 
kandungan air dalam udara di lokasi 

enelitian 
Tempal ditemukannya jenlikltelur atau 
kemungkinan tcmpal 
berkembangbiaknya Anopheles spp. 
Kondisi flora clan fauna di sckitar lokasi 
penelitian 

Kepadatan Anopheles spp. menggigit 
Orang 

Jumlah rata-ra ta Anopheles spp. 
menggigit orang 

Kepadatan Anopheles spp. menggigit 
orang di dalam rumah 

Kepadatan Anopheles spp. menggigit 
orang di luar rumah 

Nyamuk yang dinyatakan positif dari 
hasil uji ELISA 

4.9 Instrumen dan Cara Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data berupa: 

Cara Peng:ukuran 
Melibat kelinggian dacrah yang diukur dari 
permukaan air taut, dengan kriteria: 
I. 0 -200 rn dpl termasuk daerah pantai 
2. 20 - 400 m dpl termasuk daerah dataran 
3. > 400 m dpl tennasuk daerah perbukitan/ 

erbukitan 
Melihat angka suhu yang ditunjukkau oleh 
termometcr • 

Melihal angka kclembaban yang dilunjukkan 
oleh sling higromctcr 

Menghitungjumlah TP dan melakukan 
pemeriksaan telur sena pencidukanjcntik di 
lokasi pcnclitian tem1asuk kondisi biotanya 
Melihat kondisi yang mempunyai hubungan 
secara toritis dengan kasus malaria maupun 
bionomik Anopheles spp. 
Mcnghitungjumlah nyamuk per spesies yang 
tertangkap per jam dibagi dcnganjumlah 
pcnangkap dan lama pcnangkapan 
Menghilung jumlah nyamuk yang yang 
tertangkap dibagi dcnganjumlah penangkapan 

tvfcnghitungjumlah nyamuk menggigil orang 
di dalam rumah per jam dibagi denganjumlah 

penangkap dan lama penangkapan 
Menghitung jumlah nyamuk menggigit orang 
di luar rumah per jam dibagi dengan jwnlah 
penangkap dan lama penangkapan 
Penghitungan sample positif Pfatau Pv 
apabila; Nilai absorbancc sample ?. 2 kali 
(rala-rata nilai absorbancc kontrol negative) 

a. Chek list untuk mengetahui data kasus malaria, kasus positif, kondisi lingkungan 

fisik yang diukur. 

b. Form entomologi untuk mcngctahui data-data dari survei entomologi. 

c. Global Positioning System (GPS) untuk pemetaan habitat perkembangbiakan dan 

pengukuran ketinggian lokasi. 

Cara pengurnpulan data dilakukan dengan: 

a. Pengukuran l ingkungan fisik 

b. Penangkapan Anopheles spp pra dewasa dan dewasa 

c. Perneriksaan kondisi TP (tipe, spesies larva, PH, kekeruhan, tempratur, 

keteduhan, predator, biota) 
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d .  Pemeriksaan laboratorium untuk pengujian bionomik Anopheles spp. dalam hal 

status vektor. 

e. Pemetaan habitat perkembangbiakan Anopheles spp. 
4.10 Bahan dan Prosedur Kcrja 

a. Penyebaran habitat perkcmbangbiakan 

Habitat perkembangbiakan yang dilakukan pemetaan adalah habitat 

perkembangbiakan yang terdapat di lokasi penelitian. lokasi tersebut kemudian 

dilakukan pemetaan kasus menggunakan Global Positiononing Sistem (GPS) map 

76CSx merek Garmin. 

b. Pengukuran l ingkungan ftsik 

1) Pengukuran suhu dan kelcmbaban dcngan pcngukur digital merek Beuer; 

2) Pengukuran ketinggian lokasi pantai, dataran dan perbukitan menggunakan 

GPS map 76CSx merek Garmin. 

c. Penangkapan nyamuk pra dewasa 

1) Bahan 

a) Dipper/cidukan 

b) Botol kecil 

c) Pipet 

d) Kertas label 

e) Refractometer 

f) Formulir survei 

g) Pensil & buku catatan 

2) Cara ke�ja 

a) Mengukur kadar garam dengan menggunakan Refrac/o!lleter; 

b) Lakukan pencidukan jentik pada tempat-habitat perkernbangbiakan yang 

telah ditentukan menggunakan a lat penciduk (dipper) dcngan kemiringan 

45° kearah kumpulan jentik; 

c) Hitungjumlah jentik yang diciduk dari sctiap cidukan; 

d) Ambil jentik dari cidukan dengan menggunakan pipet kemudian p indahkan 

ke dalam botol kecil; 

e) Setiap botol jentik harus dibedakan menurut jenis habitat 

pcrkembangbiakannya. 
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d. Penangkapan nyamuk dewasa 

1) Bahan 

a) Aspirator 

b) Paper cup 

c) Senter 

d) Kain kasa 

e) Karet gelang 

f) Kapas 

g) Formulir survei 

2) Cara ke1ja 

a) Penangkapan dilakukan pada malam hari selama 12 (dua belas)jam dari jam 

1 8.00 - 06.00 di rumah penduduk. 

b) Penangkapan dilakukan selama 40 menit untuk umpan orang kemudian 10 
menit untuk penangkapan d idinding dan di sekitar kandang t iap jamnya dan 
I 0 menit untuk istirahat. 

c) Penangkapan dilakukan oleh 6 orang kolektor di rumah, 3 orang melakukan 

penangkapan di dalam rumah sekaligus melakukan penangkapan di dinding 

dan 3 orang melakukan penangkapan di luar rumah sekal igus melakukan 

penangkapan di sekitar kandang. 

d) Tenaga penangkap sebelum melakukan penangkapan dilatih terlebih dahulu 

mengenai cara penangkapan. 

e) Cara penangkapan dengan umpan orang dimana kolektor duduk di dalarn 

dan di luar rumah dimana penghuni rumah beraktivitas pada malam hari. 

f) Penangkapan d i lakukan menggunakan aspirator, nyamuk yang tertangkap 

dimasukan kedalam paper cup tiap jamnya dan dikumpulkan sesuai dcngan 

jam pcnangkapan. 

g) Basil penangkapan yang sudah dikumpulkan kemudian diidentifikasi 

menggunakan mikroskop stereo dan d ihitung menurut spesies nyamuknya 

untuk mengetahui kepadatan tiap jam per spesies per orang. 

e. Penangkapan menggunakan ligh trap 
a) Bahan 

Ligh trap 
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b) Cara kerja 

a) Penangkapan menggunakan ligh trap dumaksudkan untuk menangkap 

spesies Anopheles spp. yang kemungkinan tidak tertangkap oleh kolektor 

b) Mencari lokasi yang tepat untuk menempatkan ligh trap yaitu tempat yang 

d iperkirakan akan banyak nyamuk tertangkap 

c) Menernpatkan ligh trap pada tempat yang sudah d1tentukan selama 12 jam 

mulai jam 18.00 dan d ibiarkan hingga jam 06.00 

d) Dilakukan pengecekan secara bcrkala untuk memastikan ligh trap bekerja 

secara normal 

e) Hasil penengkapan menggunakan ligh trap dikumpulkan dan dilakukan 

perlakuan seperti pada penangkapan oleh kolektor tetapi tidak di lakukan 

perhitungan untuk penentuan kepadatan. 

f. Pembedahan indung telur 

1) Bahan 

a) Mikroskop stereo/disecting microskop 

b) Mikroskop compound/mikroskop biasa (yang biasa digunakan d i  Puskesmas 

dan Rumah sakit) 

c) Jarum seksi I (satu) pasang 

d) Air/air garam 0,05 % 

e) Kertas tisue 

f) Kaea benda 

g) Anopheles spp yang akan diuji coba 

2) Cara kerja 

a) Nyamuk setelah dibunuh dengan kloroform diidentifikasi untuk menentukan 

spesiesnya. Kemudian nyamuk disimpan didalarn petridish yang d iberi alas 

kapas dan ditutup kertas saring yang dibasahi. Hal ini dilakukan untuk 

menjaga nyamuk tetap lunak; 

b) Nyamuk yang akan dibedah dibersihkan dengan melepaskan kaki dan 

sayapnya, agar sisik-sisik sayap/kaki tidak mengotori kaca benda yang 

digunakan sebagai alas untuk pcmbedahan nyamuk; 

c) Nyamuk yang akan dibedah di letakkan diatas kaca benda yang telah ditetesi 

air/air garam 0,05 % bagian atas perul nyamuk berada disebelah kanan; 
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d) Tangan kiri memegangjarum seksi yang ditusukkan kebagian dada nyamuk 

untuk menahan tubuh nyamuk agar tidak bergerak; 

e) Tangan kanan memcgang jarum seksi dengan menggunakan tangan kanan 

kedua sisi ujung ruang perut ke VII dirobek sedikit; 

f) Selanjutnya ujung abdomen (ruas perut terakhir) ditarik perlahan-Iahan 

kebelakang karena sifat organ yang dibedah sangat.elastis/kenyal. Hentikan 

sejenak dan tarik lagi perlahan-lahan sampai indung telur keluar; 

g) Periksa kandung telur dan sisi perut lainnya; 

h) Kembalikan nyamuk yang telah terpotong kepetridishuntuk pembedahan 

kelenjar Judah. 

g. Pemeriksaan penentuan status vektor 

Pemeriksaan penentuan status vektor (ELISA test) dilakukan di Balai Besar 

Pengendalian Vektor dan Reservoir Penyakit (BBPVRP) Salatiga, dengan 

prosedur sebagai berikut :· 

l }  Pembuatan Blocking buffer adalah dengan melarutkan 5 gr Bovine Serum 

Albumin dan 2,5 gr casein ke dalam 500 ml Phosphate Buffered Saline (BPS), 

kemudian dihom igenkan selama 2 jam atau sampai benar-benar terlarut; 

2) Pembuatan Blocking buffer-NP40 (BB-NP40) dengan cara menyiapkan larutan 

• B locking buffer dan NP 40/lgepal, kemudian 10  µI dan 50 �ti NP 40/Igepal 

dimasukkan ke dalam botol sentrifuge lalu dihomogenkan; 

3) Homogenant nyamuk dengan memasukkan kepala dan thoraks nyamuk ke 

dalam vial, secara individu ataupun dipool (2-10 ekor), ditambahkan BB-NP40 

dengan ketentuan 50 µI jika jumlah nyamuknya 1 dan 100 µ1 jika nyamuknya 

lebih dari I ,  kernudian haluskan dengan grinder dan tiap pestle bilas dengan 

200 µI Bocking buffer; 

4) Pembuatan Mab peroxidase dengan menambahkan 1 0  �t! Mab peroxidase 

(P.falcijJarwn ataupun ?. vivax) ke dalam 5 ml Blocking buffer; 

5) Pembuatan Iarutan untuk pencuci dengan menambahkan 0,5 ml Tween 20 ke 

dalam l L PBS. 

6) Prosedur kerja : 

a) Homogenkan 5 ml PBS dengan 20 �ti Mab capture (untuk P. falciparwn) 
atau 5 �ti Mab capture (untuk P. vivax); 
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b) Masukkan Mab capture ke plate (masing-masing well) 50 µI; 

c) Tutup plate dengan aluminium foil dan diamkan selama 30 menit; 

d) Buang sisa capture yang ada di plate; 

e) Tambahkan BB ke da!am plate @ 200 �ti; 
t) Tutup plate dcngan aluminium foil dan diamkan selama 1 jam; 
g) Buang sisa BB dari plate; 

h) Masukkan sampel ny.amuk ke dalam plate @ 50 µl, begitu juga dengan 

kontrol; 

i) Positif kontrol dimasukkan kc dalam sumuran A l ,  Negatif kontrol 

dimasukkan ke dalam sumuran BI sampai HI dan sumuran yang tersisa 

diberi sampel; 

j) Tutup plate dengan aluminium foil dan diamkan selama 2 jam; 

k) Buang sisa larutan dari plate, cuci 3 kali dengan plate washer; 

1) Tambahkan Mab peroxidase (untuk P. falciparum ataupun P. viva1:) ke 

dalam sumuran plate @ 50 �ti; 
rn)Tutup plate dcngan aluminium foil dan diamkan selama I jam; 

n) Buang sisa larutan dari plate, cuci 3 kali dengan plate washer; 

o) Tambahkan larutan substrat (ABTS da H202) ke dalam sumuran plate @ 

100 µI; 

p) Tutup plate dengan aluminium foil dan diamkan selama 30 menit sampai 1 

jam; 

q) Baca hasilnya secara kualitatif dan kuantitatif. 

4 . 1 1  Manajemen dan Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptit: yaitu dengan cara ; 

a. Melihat fenomena data yang direliti dari hasil pengukuran, pemeriksaan, observasi 

dan pemetaan yang dilakukan kemudian menarik suatu kesimpulan; 

b. ldentifikasi spesies Anopheles spp., menghitung kepadatan, pembedahan indung 

telur dan pemeriksaan status vektor untuk menghitung vectorial capacity dari 

Anopheles spp. 

c. Memetakan lokasi habitat perkcmbangbiakan dan spesies Anopheles spp. menurut 

ekosistem 

d. Melihat perbandingan hasil penghitungan sample positif Pf atau Pv dengan nilai 

absorbance kontrol negative dalam menctukan status vektor dari hasil uji ELISA. 
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HAS IL 

5.1 Karaktcristik Lokasi 

Lokasi yang dipilih sebagai tempat pengumpulan data adalah d i  Kabupaten Sumba 

Tengah dan Kabupaten Sumba Barat Daya. Kriteria ekosistem berupa pantai dipilih 

Desa Konda Maloda (Kab. Sumba Tengah) dan Desa Dinjo (Kab. Sumba Barat Daya), 

ekosistem berupa dataran dipilih Desa Matawai Kajawi (Kab. Sumba Tengah) dan 

Desa Karuni (Kab. Sumba Barat Daya), sedangkan ekosistem perbukitan dipilih Desa 

Cendana Barat (Kab. Sumba Tengah) dan Desa Tenggaba (Kab. Sumba Barat Daya). 

Anopheles spp. yang tertangkap sebanyak 1 1  spesies yaitu An. annularis, An. vagus, 

An. barbirostris, An. aconitus, An. sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus, 

An. maculatus, An. kochi, An. tesselatus dan An. jlavirostris. Dari 1 1  spesies yang 

tertangkap, sebanyak I 0 spesies didapatkan di daerah pantai, 5 spesies didapat pada 

ekosistem dataran dan 2 spcsies tertangkap pada ekosistem perbukitan (Tabel 1) .  
Tabel I Jumlah dan spesies Anopheles spp. yang tertangkap di Kabupaten Sumba Tengah 

dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012 
· 

Spesies 

An. annularis 
An. vagus 
An. barbirostris 
An. aconitus 
An. sunda icus 
An. subpictus 
An. indefinitus 
An. maculatus 
An. kochi 
An. tesselatus 
An. [lavirostris 

Pantai 
Sumba Tengah Sumba Barat Daya 

Dataran Bu kit Pantai Dataran 

5.2 Jenis dan Karakteristik Habitat Perkcmbangbiakan Vektor Malaria 

5.2. J Ekosistem Pantai 

Bukit 

Jenis habitat perkembangbiakan Aonpheles spp. pada daerah dengan ekosistem 

pantai didapatkan sebanyak 8 jenis, jenis habitat perkembangbiakan terbanyak adalah 

sclokan dan sungai (6 lokasi), kepadatan jentik secara keseluruhan antara 0, 1 - 4,6 

jentik per ciduk, kepadatan jentik tertingg i pada habitat pcrkembangbiakan 

Anopheles spp. berupa sclokan dengan kepadatan jentik sebanyak 4,6 jentik per 

ciduk dan kepadatan jenlik terendah pada jenis habitat perkembangbiakan berupa 

mata air dan selokan dengan kepadatan sebanyak 0, l jentik per ciduk. (Tabel2) 
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Tabel 2 Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem Pantai 
di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012 

Jenis Habitat L: KJ pH Aliran Air Sinar Matahari Biota 
Kolam 1 0,7 7,7 Tenang Langsung 
Genangan 3 0,4-3,2 7,7-8,4 Tcnang 2 Langsung, l 

Tapak Kaki 
Kubangan 

Sungai 

Mata Air 
Selokan 

Celah Batu 

2 1 , 7-2,l 
5 0,8-3,6 

6 0,3-3,5 

3 0,1-1,2 
6 0, l-4,6 

3,7 

8,5-8,8 

7,8-8,3 

7,7-8,4 

7,8-8 
7,8-8,4 

8,2 

Sedang 
Scdang 

Sedang 

Sedang 
2 Tenang, 4 
Sedang 
Tenang 

Tidak Langsung 
Langsung 
4 Langsung, l 
Tidak Langsung 
Langsung 

Langsung 
5 Langsung, I 
Tidak Langsung 
Tidak Langsung 

Ikan 
Lumut, Siput, Berudu, Kutu 
Air, Udang 
Berudu, Kutu Padi 
Rum put, Lumut, S iput, 
Berudu 
tumut, Rumput, Ikan Kepala 
Timah, Udang, Siput, Berudu 
Rumput, Keong, Lumut, Ikan 
Lumut, Udang, Si put, Berudu 

13erudu, Kepiting 

Tabet 2 tersebut juga rnenunjukkan bahwa pH air pada sernua jenis habitat 

perkembangbiakan Anopheles spp. antara 7 - 8,8. pH air tertinggi pada jenis habitat 

perkembangbiakan Anopheles spp. berupa tapak kaki (pH = 8,8) dan pH terendah 

pada kolam, genangan dan sungai dengan pH 7, 7. Terdapat 4 jenis habitat 

perkernbangbiakan Anopheles spp. yang aliran airnya tenang yaitu kolam, genangan, 

selokan dan pada celah batu, sedangkan 5 jenis habitat yaitu tapak kaki, kubangan, 

sungai, mata air dan selokan aliran aimya rnengalir sedang. 

Jenis habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada urnumnya langsung terkena 

dengan sinar matahari kecuali pada jenis genangan, kubangan dan selokan ada yang 

tidak terkena sinar rnatahari langsung, termasuk celah batu juga tidak terkena 

matahari langsung. B iota air berupa berudu diketemukan hampir pada semua jenis 

habitat kecuali pada kolarn dan mata air, selain berudu yang banyak ditemukan pada 

semua jenis habitat perkembangbiakan Anopheles spp. adalah lumut, lumut 

ditemukan pada jenis habitat berupa genangan, kubangan, sungai, mata air dan 

selokan. B iota air yang paling sedikit ditemukan adalah kutu padi, keong dan 

kepiting yang hanya ditemukan pada jenis habitat berupa tapak kaki, mata air dan 

celah batu. 

5.2.2 Ekosistern Dataran 

Jenis habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem 

dataran ditemukan sebanyak 6 habitat, jenis habitat terbanyak adalah sawah 

( 14 lokasi), kepadatan jentik berkisar antara 0, 1- 7,2 jentik per ciduk, kepadatan jenti k 

tertinggi pada habitat perkembangbiakan Anopheles .5pp. berupa tapak kaki kerbau 

dengan kepadatan jentik sebesar 7,2 dan terendah pada jenis habitat selokan dan 
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genangan sebanyak 0, I jentik per ciduk, pH air pada semua jenis habitat 

perkembangbiakan Anopheles spp. berkisar antara 4, 7 - 8,6, pH tertinggi pada jenis 

habitat perkembangbiakan Anopheles spp. sawah dan kubangan kerbau dengan pH 

sebesar 8,6, pH terendah pada habitat perkembangbiakan dengan jenis kolam denga 

pH sebesar 4, 7. 

S besar aliran air habitat adalah tenang kccuali pada selokan yang mempunyai aliran 

air sedang da.n deras. Sama halnya dengan aliran air, pada umurnnya semua habitat 

perkembangbiakan Anopheles spp. terkena sinar rnatahari langsung kecuali selokan 

yang 2 diantaranya tidak terkena sinar matahari secara Iangsung (Tabel 3). 

Tabel 3 Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem Data.ran 
d i  Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012 

Jen is Habitat I KJ pH Ali ran Air Sinar Matahari Biota 
Sawah 14 0,4-3,5 4,9-8,6 Tenang Langsung Padi, Rumput, Lumut, Serangga 

Air, Ikan Kepala Timah, Kapigc 
Bekas Tapak 4 2,2-7,2 8,3-8,5 Tenang Langsung Rumput, Serangga Air 
Kaki Kcrbau 
Kubangan 6 0,2-4,9 6-8,6" Tenang Langsung Rurnput, Ikan Kepala Timah, 

Serangga Air, Ganggang 
Rumput, Serangga Air, lkan 
Gabus, Lumut, Kapige 

Kerbau 
Selokan 7 O,l-1,2 4,9-8,5 I Tenang, 5 Langsung, 2 

Tidak Langsung 5 Sedang, 
1 Deras 

Genangan 5 0, 1-3,3 7,6-8,2 Tenang Langsung 
Langsung 

Rumput, Serangga Air, Ilalang 
Rumput, lkan Kepala Timah, 
Lumut, Kasoba, Kapige, Teratai 

Kol am 3 1,2-5,9 4,7-7,7 Tenang 

Tabe! 3 rnenunjukkan bahwa biota air berupa rumput ditemukan pada semua jenis 

habitat perkembangbiakan Anopheles spp. kemudian diikuti oleh serangga air 

ditemukan pada 5 jenis habitat, biota air yang paling sedikit ditemukan adalah padi, 

ganggang, ilalang, kasoba dan teratai yang hanya ditemukan pada jenis habitat 

berupa sawah, kubangan kerbau, genangan dan kolam. 

5.2.3 Ekosistem Perbukitan 

Jenis habitat perkernbangbiakan Anopheles spp. pada daerah perbukitan didapatkan 

sebanyak 6 jenis juga yaitu sawah, genangan, bekas kaki kerbau, kubangan kerbau, 

selokan dan kolarn. Jenis habitat terbanyak ada!ah sawah yang ditemukan pada 5 

Iokasi dan yang paling sedikit adalah habitat dengan jenis genangan dan kolam yang 

masing-masing 1 lokasi (Tabel 4). 
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Tabe! 4 Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem 
Perbukitan d i  Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012 

Jen is  Habitat 4 KJ pH Aliran Air Sinar Matahari Biota 
Sawah 5 0,3-3,3 7,7-8,6 Tcnang Langsung Padi, Lumut, Rumput, 

Genangan I 7,3 7 Tenang Langsung 
Berudu, Kutu Air 
Lumut, Cacing 

Bekas Kaki Kerbau 4 0,7-6,4 7-7,8 Tenang Langsung Lumut, Rumput 
Kubangan Kerbau 3 1-1,9 7,6-8,6 Tenang Langsung Rumput, Kapige 

Rumput, Berudu, Lumut, Selokan 3 0,3-1,7 7,8-8,6 Mcngalir Langsung 

Kol am 
· 1kan 

1,  l 8 Tenang Langsung Lumut, lkan 

Tabcl 4 juga memperl ihatkan bahwa kepadatan jentik dari semua habitat berkisar 

antara 0,3 - 6,4 jentik per ciduk, kepadatan jentik tertinggi pada habitat 

perkembangbiakan Anopheles spp. berupa bekas tapak kaki kerbau dengan kepadatan 

sebesar 6,4 jentik per ciduk, kepadatan jentik terendah pada jenis habitat 

perkembangbiakan sawah dan selokan dengan kepadatan sebesar 0,3 jentik per 

ciduk. pH air dari keseluruhan habitat berkisar antara 7 - 8,6, pH tertinggi pada 

habitat sawah, kubangan kerbau dan selokan (pH 8,6) dan terendah pada habitat 

genangan dengan pH sebesar 7. 

Aliran air pada umunya tcnang kecuali pada habitat selokan yang airnya mengal ir 

sedang. Sinar matahari secara Jangsung mengenai semua jenis habitat, biota air 

berupa lumut ditemukan paling banyak pada semua hab itat yaitu ditemukan pada 5 
jenis habitat, sedangkan biota air berupa kutu air, kap ige, padi dan cacing hanya 

ditemukan pada habitat berupa sawah, kubangan kerbau dan genangan. 

5.3 Perilaku Anopheles spp. 

5.3. l Perilaku Mencari Darah 

Jumlah Anopheles spp. yang tertangkap sebanyak 1 . 102 ekor, jurnlah tersebut yang 

terbanyak didapatkan pada daerah dengan ekosistem pantai sebanyak 1 .0 19  ekor. 

Perilaku mencari darah Anopheles spp. tcrtinggi dengan rnetode penangkapan 

Urnpan Orang Luar (UOL) pada ekosistem pantai dengan jum lah yang ditangkap 

sebanyak 354 ekor (13 , 12%) Anopheles spp. Jumlah penangkapan terendah pada 

metode Umpan Orang Dalam (UOD) pada ekosistem perbukitan sebanyak I ekor 

Anopheles, sedangkan pada rnetode penangkapan di  d inding (DOG) pada ekosistem 

perbukitan tidak didapat Anophe /es spp. 

Pada daerah dengan ekosistem pantai spes ies Anopheles spp. yang tcrtinggi didapati 

adalah An. sundaicus pada semua metode penangkapan dengan jumlah keseluruhan 

sebanyak 677 ekor (66,44%) dan dari jumlah tersebut paling banyak didapatkan pada 
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metode UOL sebanyak 209 ekor (30,87%) A n .  sundaicus. Anopheles spp. yang 

paling sadikit didapat pada daerah dengan ekosistem pantai adalah An. kochi dengan 

jumlah yang ditangkap sebanyak l ekor (0,098%) selama penangkapan. 

Tabel 5 Perilaku Mencari Darah Anopheles spp. d i  Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba 
Barat Daya, Tahun 2012 

Spesics 
An. annularis 

An. vagus 
An. barbirostris 
An. aconitus 
An. sundaicus 
An. s11bpict11s 
An. indefinitus 
An. macu/atus 
An. kochi 
An. tesselatus 
An. jlavirostris 

Jumlah 

����P an_ta_i --�-----"'D...;...at=ar....;..a...;...n ______ ..;...P..;..er..;..bu"'"k;;;..;it""'an.:__ __ Total UOD UOL DDG K DG UOD UOL ODO KDG UOD UOL DOG KDG 
0 0 0 J l 0 I l r 8 0 6 
0 7 2 4 3 5 3 JO 0 I 0 0 

1 4 0 5 0 3 l 2 0 0 0 0 

23 

203 

20 

I 
5 
0 

0 

3 

256 

67 17 40 6 J 1 1  14 0 0 0 0 

209 157 108 0 0 0 0 0 0 0 0 

44 12 37 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 5  1 9 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 I 0 3 I 0 0 0 0 

4 I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

354 194 2 1 5  1 1  9 19 28 9 0 6 

2 1  

35 

1 6  

179 

677 

1 1 3  

26 

21 

1 

5 

8 

1 1 02 

Tabel 5 menunjukkan .bahwa pada daerah dengan kondisi goegrafi dataran, 

Anopheles spp. yang terbanyak clidapat adalah pada metode penangkapan di kandang 

(KDG) yaitu sebanyak 28 ckor (41,79%), sedangkan spesles yang paling banyak 

didapat adalah An. aconitus yaitu sebanyak 32 ekor (47,76%), spesies ini tertangkap 

pal ing banyak pada metode penangkapan di kandang sebanyak 14 ekor (43,75%). 

An�phele.1· spp. paling sedikit d idapatkan pada daerah dataran adalah dengan metode 

UOL yaitu sebanyak 9 ekor ( 1 3 ,43%) selama penangkapan, sedangkan spesies yang 

paling sedikit didapat adalah An. annularis sebanyak 3 ekor (4,48%) selama 

penangkapan. 

Pada daerah dengan kondisi gcorafi perbukitan didapatkan Anopheles spp. sebanyak 

1 6  ekor selarna penangkapan dengan jumlah spesies Anopheles spp. yang didapat 

sebanyak 2 spesies yaitu An. annularis dan An. vagus, dari kedua spesies terscbut 

An. annularis adalah yang paling banyak didapat yaitu sebanyak 1 5  ekor (93,75%), 

sedangkan An. vagus hanya didapatkan sebanyak I ekor (6, 25%) saja. Spesics 

An. ann11laris pali ng banyak didapat pada metode UOL sebanyak 8 ekor (53,33%) 

sedangkan pada metode dind ing tidak didapatkan. 
5.3.2 Kesukaan Mengh isap Darah 

Jumlah spesies Anopheles spp. yang diperiksa kandungan darah dalam tubuhnya 

sebanyak I 0 spesies yaitu An. annularis, An. vagus, An. barbirostris, An. aconitus, 

An. sundaicus, An. subpictus, An. indefi.niws, An. maculatus, An. kochi dan 
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An. tesselatus. Sebanyak 1 spesies yaitu An. tesselatus hanya menyukai darah 

manusia (anthropofllik) dan I spesies yaitu An. nzaculatus hanya menyukai darah 

hewan (zoofllik), sedangkan 8 spesies Jainnya yaitu An. annularis, An. vagus, 

An. barbirostris, An. aconitus, An. sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus dan 

An. kochi menyukai darah manusia dan hewan. 

Tabel 6 Kesukaan Menghisap Darah Anopheles spp. d i  Kabupaten Sumba Tengah dan 
Sumba Barnt Daya, Tahun 2012 . 

Spesies 
Jumlah Kesukaan Darah Status Vektor 

d iEeriksa Manusia Hew an 
An. annularis 54 1 ,85 % 92,59 % + Pv (5,56%) 
An. vagus 1 9  10,53 % 42, 1 1  % 
An. barbirostris 14 35,71 % 14,29 % 
An. aconitus 87 4,60 % 24,14 % 
An. sundaicus 144 9,72 % 9,03 % + Pv (3,47%) 
An. jlavirostris 7 0 0 
An. indeflnitus I 0 0 
An. maculatus 2 1  0 47,62 % 
An. kochi I 0 0 
An. tesselatus 6 16,67 % 0 

Tabel 6 juga menggambarkan bahwa pemeriksaan status vektor terhadap l 0 spesies 

Anopheles spp. didapatkan 2 spesies pos itif Plasmodium vivax (P. v) yaitu 

An. annularis (5,56%) dan An. sundaicus (3,47%), sedangkan 8 spesies lainnya 

d inyatakan negatif dari hasil pemeriksaan uji ELISA. Kedua spesies yang dinyatakan 

posit if P.v menyukai darah manusia dan darah hewan. 

5.4 Kom posisi Anopheles spp. 
5 .4 . 1  Kepadatan 

Kepadatan Anopheles spp. per jam untuk daerah dengan ekosistem pantai tertinggi 
pada spesies An. sundaicus dengan Man Hour Density (MHD) sebanyak 5,64, 

kepadatan Anopheles spp. dan MHD terendali adalah An. kochi sebesar 0,0 l 

(Tabel 7). 

Tabel 7 Kepadatan Anopheles spp. di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, 
Tahun 20 12  

Spcsies 
Pantai Dat�rnn Perbukitan 

MHD MBR MBI MBO M H D  MBR Ml:l l M130 MHD MBR Mill MBO 

A11. annu/(lris 0,03 0 0 0 0,oJ 0,01 0,02 0 0,13 0,09 O,o2 0.17 
An. vagus 0 , 1 1  O,Q7 0 0, 15  0,18 0,08 0,06 0,10 0,01 0,01 0 0,02 
An. barbirostris 0,08 0,05 0,02 0,08 0,05 0,03 0 0,06 0 0 0 0 
An. aco11i111s 1,23 0,94 0,48 1.40 0,27 O,Q7 0,13 0,02 0 0 0 0 
An. s1111daicus 5,64 4,29 4,23 4,35 0 0 0 0 0 0 0 0 
An. s11bpict11s 0,94 0,67 0,42 0,92 0 0 0 0 0 0 0 0 
An. i11defini111s 0,22 0,17 0,02 0.31 0 0 0 0 0 0 0 0 
An. maculatus 0 , 1 8  0,09 0,10 0,08 0 0 0 0 0 0 0 0 
A11. kochi 0,01 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
An. 1essela111s 0,00 0 0 0 0,04 0,01 0,02 0 0 0 0 0 
An. flaviro.Hris 0,07 0,07 0,06 0,08 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 7 juga menggambarkan kepadatan Anopheles spp. menggigit orang rata-rata 

pada ekosistem pantai tertinggi An. sundaicus dengan angka Man Biting Rate (MBR) 

sebesar 4,29 dan terendah adalah An. jlavirostris dengan MBR sebesar 0,07. 

Kepadatan Anopheles spp. menggigit orang di dalam rumah tertinggi An. sundaicus 

dengan kepadatan Man Biting Indoor (MBl) sebesar 4,23, terendah An. barbirostris 

dan An. indefinitus dengan MBI sebesar 0,02, kepadatan Anopheles spp. menggigit 

orang di luar rumah tertinggi pada An. sundaicus dengan lvfan Biting Outdoor 

(MBO) sebesar 4,23 dan terendah pada An. maculatus dan An. jlavirostris MBO 

sebesar 0,08. 

Pada daerah dengan ekosistem dataran kcpadatan Jj.nopheles spp. per jam tertinggi 

yaitu An. aconitus dengan MHD sebesar 0,27 dan terendah adalah An. annularis 

dengan MHD sebasar 0,03. Kepadatan Anopheles spp. menggigit orang rata-rata 

tertinggi adalah An. vqgus dengan MBR sesbesar 0,08 dan terndah adalah An. 

annularis dan An. tesselatus dengan MBR keduanya sebesar 0,01. Kepadafan 

Anopheles spp. menggigit orang di dalam rumah tert inggi adalah An. aconitus 

dengan MBI sebesar 0, 1 3  dan ternedah adalah An. annularis dan An. tesselatus 

dengan MBf keduanya sebesar 0,02. Kepadatan Anopheles spp. menggigit orang d i 

luar ru111ah pada daerah dengan ckosistem dataran tertinggi adalah An. vagm dengan 
MBO sebesar 0, I 0 dan terendah An. aconitus dengan MBO sebesar 0,02. 

Kepadatan Anopheles spp. per jam pada daerah dengan ekosistem perb�1kitan 

tertinggi adalah An. ann11/aris sebesar 0, 1 3  di banding kepadatan An. vagus yang 
hanya 0,0 I, begitupun dengan kcpadatan rata-rata menggigit orang An. annularis 

lebih tinggi (MBR = 0,09) dibanding An. vagus (MBR = 0,0 l), kepadatan menggigit 

orang di dalam rumah juga sama An. annularis lebih tinggi (MBI = 0,02) sedangkan 

An. vagus tidak ada yang me!iggigit orang di dalarn rumah, kepadatan menggigit 

orang di luar rumah juga demikian, sama halnya dengan kepadatan sebelumnya yaitu 

An. armu!aris lebih tingg i (MBO = 0, 1 7) diband ing An. vagus (MBR = 0,02). 

5.4.2 Dominas i Spesies 

Kepadatan Nisbi (KN) Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem pantai tertinggi 

adalah An. sundaicus dengan KN sebesar 0,664 dan terendah adalah An. kochi 

dengan KN scbcsar 0,00 l .  Frekucnsi Spesies (FS) tertinggi pada daerah dengan 

ekosistern pantai yaitu An. subpictus dengan FS sebesar 28,250 dan terendah yaitu 
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An. annularis dengan FS sebesar 0,750, dengan demikian maka dominasi spesies 

tertinggi pada kondisi daerah pantai adalah An. sundaicus dengan dominasi spesies 

(DS) sebesar 7, 8 9 1  (Tabel 8). 
Tabel 8 Dominasi spesies Anopheles spp. di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat 

Daya, Tahun 20 1 2  

Spesies 
Pantai Dataran Perbukitan 

KN FS OS KN rs OS KN FS OS 
An. annularis 0,003 0,750 0,002 0,045 1,500 0,067 0,938 1,875 1,758 
An. vagus 0,013 1,625 0,o21 0,313 1,235 0,387 0,063 1 0,063 
An. barbirostris 0,010 1,250 0,012 0,090 1,200 0,107 0 0 0 
An. aconiws 0,144 1,838 0,265 0,478 2,667 1,274 0 0 0 

An. s1111daic11s 0,664 1 1 ,877 7,891 0 0 0 0 0 0 
An. subpictus 0,1 1 1  28,250 3,133 0 0 0 0 0 0 
An. indejinitus 0,026 13,000 0,332 0 0 0 0 0 0 
An. maculatus 0,021 1,000 0,021 0 0 0 0 0 0 
An. kochi 0,001 1,000 0,001 0 0 0 0 0 0 
An. tesselatus 0 0 0 0,075 1,250 0,093 0 0 0 
An.jlavirostris 0,008 8,000 0,063 0 0 0 0 0 0 

Tabel 8 memperlihatkan bahwa Kepadatan Nisbi (KN) Anopheles spp. pada daerah 

dengan ekosistem dataran tertinggi adalah An. aco.nitus dengan KN sebesar 0,4 78 

dan terendah adalah An. annularis clengan KN sebesar 0,045. Frekuensi Spesies (FS) 

tertinggi pada daerah dengan ekosistem dataran yaitu An. aconilus dengan FS sebesar 

2,667 dan terendah yaitu An. barbirostris dengan FS sebesar 1 ,200, dengan demikian 

maka dominasi spesies di daerah dataran tertinggi An. aconitus dengan DS sebesar I ,  

274. 

Kepadatan Nisbi (KN) Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem perbukitan 

tertinggi adalah An. annularis dengan KN sebesar 0,938 di band ing An. vagus dengan 

KN sebesar 0,063. Frekuensi Spesies (FS) tert inggi pada daerah dengan ekosistem 

perbukitan yaitu An. annularis dengan FS sebesar 1,875 dibanding An. vagus dengan 

FS sebesar I, dengan demikian maka dominasi spesies tertinggi pada daerah dengan 

ekosistem perbukitan yaitu An. annularis dengan DS sebesar l.758. 
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Gambar 1 Grafik Dominasi Spesies Anopheles spp. d i  Kabupaten Sumba Tengah dan 
Sumba Barat Daya, Tahun 2012 

Gam bar 1 menunj ukkan bah\va dari ketiga lokasi dengan ekosistem yang berbeda 

terlihat bahwa Anopheles spp. di daerah pantai lebih mendominasi hasil 

penangkapan, dominasi spesies te1iinggi adalah An. sundaicus (DS = 7,891), 

sedangkan dominasi spesies terendah dari ketiga kategori geografi daerah adalah di 

daerah dengan ekosistern pantai juga yaitu An. annularis (DS = 0,067). 

5 .4.3 Fluktuasi 

1 .  Ekosistem Pantai 

Fluktuasi kepadatan Anopheles spp. untuk daerah dengan ekosistern pantai yang 

disajikan adalah tluktuasi dari 3 spesies dengan kepadatan tertinggi, yaitu 

An. aconitus, An. sundaicus dan An. subpictus, ha! ini dilakukan selain karena 

ketiga spesies tersebut merupakan vektor yang sudah dikonfirmasi sebagai 

vektor di Prov. NTT, juga ketiga spesies tersebut merupakan spesies tertinggi 

pada ekosistem pantai. 

Fluktuasi dari ketiga sepesies Anopheles spp. yang digambarkan pada daerah 

dengan ekosistem pantai, tluktuasi te1tinggi adalah An. sundaicus dengan puncak 

kepadatan pada tengah ma lam yaitu jam 0 1 .00-02.00 (MHD = 1 1 ,7), sedangkan 

tluktuasi terendah An. subpictus pada jam 18.00-! 9.00 dan jam 19.00-20.00 

(MHD = 0, I ), sedangkan pada jam 04.00-05.00 dan 05.00-06.00 An. subpictus 

tidak didapatkan (Gambar 2). 
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Gambar 2 Graftk Fluktuasi Anopheles !>pp. pnda Ekosistem Pantai di Kabupaten Sumba 
Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 20 l2  

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa fluktuasi kepadatan per spesies untuk 

An. aconitus kepadatan tertingginya pada jam 2 1 .00-22.00 (MHD = 2,6) dan 

terendah padajam 1 8.00-19.00 (MHD = 0,6). fluktuasi kepadatan An. sundaicus 

tertinggi didapatkan padajam O l .00-02.00 (MHD = 1 1 ,7) dan terendah padajam 

1 9.00-20.00 didapatkan (MHD = I),  kepadatan per spesies An. subpiclus 

tertinggi pada jam 24.00-0 1.00 (MHD = 2,6) dan tcrendah padajam 18.00-1 9.00 

(MHD = 0,1), sedangkan pada jam 1 9.00-20.00, 04.00-05.00 dan 05.00-06.00 

An. subpictus tidak didapatkan. 

2. Ekosistem Dataran 

Fluktuasi Anopheles spp. dari 5 spesies yang d idapat pada daerah dengan 

ekosistem dataran menunjukkan bahwa tluktuasi kcpadatan tertinggi adalah 

An. vagus (NfHD = 1,4) clan tercndah aclalah An. aconitus, An. tesselatus, 

An. annular is, An. vagus clan An. barbirostris (Garn bar 3). 
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Gambar 3 Graftk Fluktuasi Anopheles spp. pada Ekosistem Dataran di Kabupaten 
Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012 

Gambar 3 memperlihatkan juga fluktuasi kepadatan per spesies untuk 

An. aconitus tertinggi padajam 22.00-23.00 (MHD = 0,9) dan terendah padajam 

24.00-0 LOO dan jam 03.00-04.00 (MHD = 0, I ), fluktuasi kepadatan 

An. tesselatus tertinggi pada jam 24.00-01.00 (MHD = 0,3) dan terendah pada 

jam 01 .00-02.00 clan jam 02.00-03.00 (MHD = 0, 1 ), fluktuasi kepadatan 

An. annularis tertinggi pada jam 22.00-23.00 (MHD = 0,2) d i  banding jam 23,00-

24.00 (MHD = 0,1), untuk An. vagus fluktuasi kepadatan tertinggi pada jam 

2 l .00-22.00 (MHD = 1,4) dan terendah pada jam 0 L .00-02.00 dan jam 02.00-

03.00 (MHD = 0 . 1  ), fluktuasi kepadatan An. barbirostris tertinggi pada jam 

23.00-24.00 (MHD = 0,2) dan terendah pada jam 18.00-19.00, 22.00-23.00, 

24.00-01.00 danjam 03.00-04.00 (MHD = 0,1). 

3. Ekosistem Perbukitan 

Jumlah spesies yang tertangkap pada daerah c!engan ekosistem perbukitan 

sebanyak 2 spesies yaitu An. annularis dan An. vagus, fluktuasi kepadatan 

te11inggi adalah An. annularis dibanding An. vagus. Fluktuasi kepadatan 

tertinggi An. annularis adalah pada jam 18.00-1 9.00 MHD = 0,6) clan fluktuasi 

terendah pada 3 jam berikutnya yaitu jam 1 9.00 sampai dengan jam 22.00, 

kemudian juga pada jam 03.00-04.00 (MHD = 0, 1). Sedangkan spesies An. 

vagus hanya satu kali tertangkap yaitu pada jam 03.00-04.00 (MHD = 0,1) 

seperti terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Grafik Fluktuasi Anopheles .spp. pada Ekosistem Perbukitan di Kabupaten 
Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya, Tahun 2012 

5.5 Penyebaran Vektor Malaria 

Peta penyebaran vektor yang digambarkan merupakan peta gabungan dari outlayer 

titik kordinat habitat perkembangbiakan Anopheles spp. dan lokasi dilakukan 

penangkapan Anopheles spp. dewasa. 

Penyebaran habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem 

pantai penyebarannya antara 500-1 .000 m dari Jokasi hunian penduduk atau lokasi 

penangkapan Anopheles spp. dewasa. 

Penyebaran habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem 

dataran terlihat bahwa penyebaran habitat perkembangbiakannya mempunyai jarak < 

500 m dari lokasi penangkapan Anopheles spp. dewasa 

Penyebaran habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dengan ekosistem 

perbukitan terlihat bahwa penyebaran habitat perkembangbiakannya mempunyai jarak 

< 500 m dari lokasi penangkapan Anopheles spp. dewasa. 
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Peta Penyebaran Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem 
Pantai di Kabupaten Sumba Tengah, Tahun 2012 
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Peta Penyebaran Habitat Perkernbangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem 
Pantai di Kabupaten Sumba Barat Daya, Tahun 2012 
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Gambar 7 Peta Penyebaran Habitat Perke1:1bangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem 
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Gambar 9 Peta Penyebaran Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem 
Perbukitan di Kabupaten Sumba Tengah, Tahun 2012 
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Peta Penyebaran Habitat Pcrkembangbiakan Anopheles spp. pada Ekosistem 
Perbukitan di Kabupaten Sumba Barat Daya, Tahun 2012 
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PEMBAHASAN 

Kabupaten Sumba Tengah dan Kabupaten Sumba Barat Daya merupakan 2 kabupaten 

hasil pemekaran dari Kabupaten Sumba Barat, sehingga dari segi geografi maka ekosistem 

2 kabupaten tersebut sarna yaitu dacrah yang terdiri dari pantai, dataran dan perbukitan, 

tidak ada pegunungan yang ada hanya perbukitan dengan sisi atas yang datar, sehingga 

data yang sajikan merupakan data yang menggambarkan kondisi di Pulau Sumba, 

penelitian yang sama j uga pernah dilakukan di Kabupaten Sumba Timur pada tahun 

20094), dengan hasil yang diperoleh menggambarkan pulau Sumba secara keseluruhan. 

Tabel 1 yang menampilkan jumlah dari A1wpheles spp. yang tertangkap di masing-masing 

lokasi, maka terlihat bahwa sebanyak 6 spesies dari 1 1  spesies yang ditemukan juga 

diketemukan di Kabupaten Sumbawa yang pulaunya bersebelahan dengan pulau Sumba 

yaitu An. aconitus, An. annularis, An. barbirostris, An. indefinitus, An. subpictus, 

An. sundaicus, An. tesselatus dan An. vagus 1 1 l. Jum lah dan spesies Anopheles spp. yang 

tertangkap di lokasi penelitian tersebut kesemuanya pernah dikonfinnasi terdapat di  

seluruh Pulau Sumba4>. 

Salah satu spesies dari 1 1  spesies yang tertangkap yaitu An. vagus diketemukan disemua 

tipe ekosistem, keberadaan An. vagus yang ditemukan disemua ekosistem juga ditemukan 

di Kabupaten Sumba Timur4>, bal ini menjadikan An. vagus termasuk tcrsangka utama 

vektor malaria di pulau Sumba. 

Habitat perkembangbiakan Anopheles spp. pada ekosistem pantai di Desa Kanda Maloba 

merupakan habitat yang lebih banyak dijumpai pada sungai yang airnya tidak mengalir 

pada musim panas, kemudian terbentuk genangan-benangan kecil yang positif jentik 

Anopheles spp. tetapi pada lokasi habitat tersebut tidak diketemukan jentik An. sundaicus, 

hat in i  bertolak belakang dengan spesies An. sundaicus yang didapatkan dewasanya bahwa 

An. sundaicus mendominasi dari scmua Anopheles spp. yang tertangkap. Habitat 

perkembangbiakan Anopheles spp. pada daerah dataran yang banyak ditemukan berupa 

sawah menunjukkan bahwa spesies yang tertangkap juga sesuai antara jentik yang didapat 

dengan Anopheles spp. dewasa hasil penangkapan malam hari, ha! ini bertolak belakang 

dengan yang ditemukan pada penelit[an oleh Sahat Ompusunggu, dkk tahun 1 990 - 1 992 
yang menemukan jentik An. sundaicus pada sungai dan genangan air12). Tabel 2, 3 dan 4 

yang menggambarkan karekteristik habitat Anopheles spp. lebih banyak bersifat temporer 

atau airnya tidak mcnetap, jenis habitat pcrkembangbiakan Anopheles spp. ini juga pernah 
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ditemukan di Desa Waiklibang, Kecamatan Tanjung Bunga, Kabupaten Flores Timur yaitu 

berupa mata air dan aliran mata air13>. Untuk spesies An. maculatus habitat 

perkembangbiakannya pernah dikctemukan secara khusus pada parit atau sungai kecil 

berbatu dengan air mengalir perlahan atau tanpa aliran pada daerah pegunungan 14). 

Tabel 5 menggambarkan perilaku mencari darah Anopheles spp. pada umunya lebih suka 

mencari darah di luar rumah (eksofllik). Hal ini juga pernah ditemukan oleh Barodji, dkk 

bahwa An. aconitus lebih banyak menggigit di luar rumah dibanding di dalam rumah15>. 

Spesies Anopheles spp. yang tertangkap pada ekosistem pantai tertinggi adalah An. 

sundaicus yang menunjukkan lokasi tcrsebut sesuai dengan habitat perkembangbiakannya, 

tetapi pada saat penelitian dilakukan habitat perkembangbiakan yang sesuai dengan An. 

sundaicus terutama pada tingkat kadar air tidak diketemukan, habitat perkembang biakan 

An. sundaicus paling baik adalah pada air dengan tingkat kesadahan 7 - 8,5 ppm8l. 

Kenyataan m1 menunjukkan sesuatu yang berbeda meskipun semua habitat 

perkembangbiakan Anopheles �pp. telah disurvei sebanyak 2 kali. 

Perilaku mencari dara Anopheles spp. pada ekosistem pantai juga menunjukkan bahwa 

Anopheles spp. yang teitangkap lebih suka mencari darah di luar (eksofilik), sedangkan 

spesies yang tertangkap paling banyak adalah An. aconitus, ha! ini juga dinyatakan oleh 

Pranoto dan Amrul Munif bahwa An. aconitus dan An. maculatus banyak tertangkap di 

sekitar kandang dan umpan orang di luar rumah, terutama perilakunya yang bersifat 

eksofilik14>. 

Kesukaan menghisap darah pada Anopheles spp. yang tertangkap (Tabet 6) menunjukkan 

sebagian besar menyukai darah hewan yang berbadan besar8l, ini juga terlihat pada hampir 

semua Anopheles spp. yag diperiksa pakan darahnya kecuali An. barbirostris dan An. 

sundaicus yang terlihat bahwa persentase pakan darahnya lebih banyak menggigit 

manusia, untuk An. maculatus yang hanya ditemukan menggigit hewan clan An. 

tessselatus yang hanya menggigit manusia dimungkinkan karena tidak semua yang 

diperiksa diketahui pakan darahnya, ini berkaitan dengan spesimcn yang diperiksakan ada 

yang rusak. 

Status vek.tor yang ditemukan yaitu An. sundaicus telah dikonfirmasi di Prov. NTT17l, 

sedangkan An. cmnularis yang dikon (innasi vektor pada penelitian ini tidak dikonfirmasi 

sebagai vcktor menurut Barn bang Heriyanto (20 I 1 ) 17). Hal ini menunjukkan bahwa di 
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Prov. NIT masih memungkinkan spesies Anopheles spp. lainnyajuga sebagai vektor pada 

masing-masing pulau yang berbeda. 

Kepadatan Anopheles spp. yang men unjukkan kepadatan tertingi pada ekosistem pantai 

mcnandakan bahwa daerah pada pesisir merupakan daerah yang memungkinkan penularan 

malaria lebih banyak dibanding daerah dengan ekosistcm lainnya, hal ini sesuai dengan 

indonnasi dan data kasus dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sumba Iengah dan Kabupaten 

Sumba Barnt Daya yang memperlihatkan bahwa kasus pada daerah pesisir pantai lebih 

tinggi dibanding kasus malaria yang terjadi pada daerah datan maupun perbukitan dan 

daerah pesisir tersebut merupakan daerah kantong kasung rnalaria18•19>. 

Dominasi spesies An. sundaicus pada ekosistem pantai yang didapatkan memperkuat 

keberadaan spesies ini sebagai vektor malaria di semua pulau di Prov. NTT17l, sedangkan 

dominasi spesies An. aconitus akan dapat rnemperjelas bahwa spesies ini menjadi vektor 

filariasis di Prov. NTT17) dan dominasi An. annularis pada daerah ekosistem perbukitan 

menunjukkan bahwa spesies ini juga menjadi vektor malaria di Prov. NTT. 

Fluktuasi Anopheles spp. pada umumnya mulai beranjak malam pada saat penduduk akan 

tidur, ha! ini  menunjukkan bahwa penularan malaria dapat terjadi pada waktu-waktu 

tersebut, penularan ini dapat dihindari dengan tidur menggunakan kelambu atau paling 

tidak apabila penduduk tersebut banyak bcraktivitas malam hari di luar rumah maka 

penggunaan insect repellent sangat dianjurkan10>. 

Penycbaran Anopheles spp. baik pada ekosistcm pantai, dataran maupun perbukitan hampir 

merata di seluruh pulau sumba, hal ini telah dibuktikan pada penelitian sebelumnya yang 

menyalakan bahwa spesies yang ditemukan pada penelitian ini juga pernah ditemukan 

pada daerah Iain dipulau sumba4•
19>. 

Kekurangan penelitian ini adalah kuantitas survei entomologi yang dilakukan hanya dua 

kali pada masing-masing Iokasi sehingga gambaran bioekologi secara utuh dan dapat 

menggambarkan kondisi antara musim penghujan dan musim kemarau tidak tergambarkan, 

tennasuk beberapa variabel pcngukuran tidak dapat dilakukan karena kurangnya jumlah 

nyamuk yang tcrtangkap terutama pada ekosistem dataran dan perbukitan, ha! ini tidak 

dapat membuktikan pernyataan Pranoto dan Amrul Minif (1995) menyatakan bahwa 

populasi An. aconitus dan An. nzaculatus paling tinggi pada musim kemarau d ibanding 

musim pcnghujan, hal ini disebabkan habitat perkembangbiakan vektor berupa genangan 

air lebih banyak ditcmukan pda musim kemarau14l, dan juga pernyataan Barodji dkk 

(2003) yang menyatakan An.maculatus berperan sebagai vektor pada awal musim kemarau 

di Kecarnatan Kokap16l. 
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KESIMPULAN 

1 .  Jenis habitat yang paling berpotensi perkernbangbiakan vektor malaria adalah 

genangan air, kubangan kerbau dan selokan. 

2. Karakteristik habitat perkembangbiakan vektor malaria pada habitat dengan pH 4,7 -

8,8 dengan aliran air tenang, terkena sinar matahari langsung dan mempunyai biota air 

berupa berudu, rurnput dan lumut. 

3.  Perilaku vektor eksofilik, anthropofilik, An. annularis dan An. sundaicus positif P.v, 

puncak kepadatan pada saat beranjak tengah malarn. 

4. Komposisi spesies Anopheles spp. tertinggi adalah An. sundaicus. 

5. Penyebaran vektor malaria merata pada semua ekosistem. 

SARAN 

I .  Pengendalian vektor malaria dengan jenis habitat perkembangbiakan yang temporer 

seperti genangan air, kubangan kerbau dan selokan diharapkan lebih gampang 

dilakukan, yaitu dengan menghilangkannya secara rutin terutama oleh masyarakat 

setempat. 

2. Penularan malaria dengan erilaku vektor yang Jebih suka menggigit di luar rumah 

dapat diccgah dengan mcnghindari diri dari kontak dengan nyamuk baik dengan 

menggunakan insect repellent atau mengurangi aktititas di luar rumah pada saat mulai 

beranjak tengah malam. 

3.  Semua lokasi berisiko sebagai ternpat penularan malaria secara indegenius, untuk itu 

cara terbaik untuk mengurangi resiko penularan adalah dengan menghilangkan habitat 

perkembangbiakan Anopheles spp. 
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SAMPLE EUSA SPCJROZOIT DAN PAKAN bARAH (WAtkAaUBAKrNtf) ·· •. 
., hasil uji :hasil uji 

No. lokasi Kode awaf species juml�h 
konfirmasl 

jumlah kode uji species Sporozoiot pakan darah 

... 
l Os. Konda Walk'.a RL UOO. 24.-01 An :;undoicus 1 An sundaicus 1 wq negatlf he�\lan 

2 Rl. UOD. 01.-02 An sundoi<us 1 . An s1mdaicus 1 W K J  neg�tlf ; 

3 Rl. UOD. 02.-03 An aconitus 1 Anac611itus 1 WK2 negatif 

4 Rl. DOG. 02Al3 ·: j An sundaicus l An sundo/cus 1 WK3 negatif 

5 Rl. UOD. 03.-04 . An aconitus 1 Anflavirostris l WK4 negatif 

6 R2UOL 18'.·19 Ari .aconitus 2 An aconitus 2 WKS negatlf 

7 R2.KDG. 18.-19 An borbirostris 1 An barbirostris l WK6 • negatlf 

8 R2.KDG. 19.-20 An onnulorls 1 An onnu/arls 1 WK7 negatif 

9 R2. KDG. 19.-20 An kpchi 1 An kochi l Wl<8 negatlf 

10 R2.UOL. 2V22 ·. An v.agus 1 An vagps 1 WK9 negatif 

11 R2.lJ
OL, 21.�22 A(I aconitus 2 An minimus 2 WK lO •' negatif 

12 An aconitus l '•}1'¥. . ; ' ·. negatlf hewan 

13 R2. KOG.22.-23 An vagus 1 An vogus l . WK 12 negaUf hcwan 

14 R2.UOL 24.-01 An sundaicus l An sunda icus 1 WK 13 negatif 

15 R2.UOt. 24.-01 An aconitus 1 An minimus 1 WK14 negatif 

16 R2. KDG. 02.-03 An maculotus 1 An macu/atus 1 WKiS negatif .hewan 

17 R2. KOG. 02.-03 An aconitus 1 An acdnltus l ''\I� 16 negatif 

18 R2. KOG. 03,-p4 An sundaicus 2 An sundalc11,s 2 WK17 negatif 

19 R2. UOL 04.-0S An aconitus l An acanitus 1 "'''' ! negatif 

20 R.2. KOG. 04.-05 An aconitus 1 An oconirus 1 "N< ,1,,) neg�tif hewan 
21 R2. K[)G. 05.-06 An ocan/tus 6 Anaconitus 6 "'. neg)'ltif hew an 

2 2  R3. DOG. 19.-20 An macufatus 1 An maculatus 1 WK18 negatif 
23 R3. UOD. 22.·23 An moculatus 1 An maculatus l WK19 neg<itif hewan 
24 R3. UOD. 01.-02 An barbirastn.s l An barbirastrls · l WKi!O ne8iltif hewan 

-

25 R3. UOD. 01.-02 Afl aconitus 2 An ocanitus 2 WK21 negatlf .• 
26 R3.'UOD. 04.-05 An maculatus 1 An maCtJ/atus 1 WK.22 negatif 

27 R3. UOD. 01.-02 An sundaicus 1 An sundaicus 1 WK23 negatif 

28 R3. UOD. 04.-05 An aconitus 1 An aconitus 1 WK2S negatif 

29 R3. UOO. OS.-06 An sundoicus 2 An sundoicus 2 WK23 negat.'f 
30 R3. DOG. 04.-05 An oconitus 1 An oconitus l WK24 negatif hewan 

31 R2. KOG. 04.-05 An maculatus 1 An maculotus 1 WK 25 negatif )1ewan 

32 R4. UCL 18.-19 An vagus l An vogus 1 WK26 nega!if hewan 

33 R4. UOL 20.-21 An maculatus l An moculatus 1 WK.27 negatif 

34 R4. KDG. 19.-20 An maculotus 1 An maculatus 1 WK 2 S negatif 

35 R•l. KDG. 20.·21 An annularis l An annu/aris 1 WK29 negatif 

35 R4. UOL 20.�21 An vagus: 2 An vagus 2 WK30 negatif hewari 

37 R4. KDG. 20.-21 An maculotus s An maculatus 5 \•VI( 28 negatlf hewa.n 

38 R4. UOL 2.1.-22 An sundaicus 5 An sundaicus 5 ··,1. negatif 

39 R4. KDG. 21.·22 An flavirostris 3 An flavirostris 3 WY. 32 negatlt 
40 An aconitus 2 WY.. 33 neg at if 

41 R4. KDG. 2:1.-22 An sundaicus 4 An sunda/cus 4 WK34 negatif he wan 



42 R4. UOL 22.-23 An maculatus 1 An macu/otus 1 WK35 negatif 
43 R4. UOL. 24.-01 An sunda/cus 4 An sundaicus 4 

• 
negatif 

44 R4. J(DG. 22.·23 An sund¢icr.:s 3 An sr.:ndaicus 3 negatif 

45 R4. UOL 24.-01 An aconitus 1 An aconitus 1 WK 37 negat:f 

46 R4. KDG. 24.-01 An aconitus 2 An aconitus 2 WK38 negatlf 

47 R4. KOG. 24.-01 An sundoicus 2 An sunda/cus 2 "'""== negatif 

4-8 R4. KDG. 01.--02 An sundaicus s An sundaicus s Y,)K'39 · negatif 
49 R4. KOG. 01.-02 An aconicus 1 An oconitus 1 WK40 negatif Manu.sia 

so R4. UOD. 03.-04 An sundaicus 1 An srJndaicus 1 WK41 negatif 

51 R4 . UOO. 03.-04 An mocu/orus 1 An macu/(1/:US l WK42. negatif 

52 R4. KDG. 03.-tl4 An sundolcus 2 An sirndaicus 2 WK39 n-egatif 

53 R4. UOD. 05.-06 An aconitus l An oconitus 1 WK43 negatif Manusia 

S4 R4. KDG. 05.-06 An aconitus 2 An oconilus 2 WK44 negatif 

SS R4. l<DG. 05.-06 An sundaicus 2 An sundaicus 2 W'f.39 negatif 
56 RS. DOG. 19.-20 An aconitus l An oconitus 1 WK45 negatif he wan 

57 RS, UOD. 20.-21 An sundalcus l An maculatus 1 

JI 
n.ei:atif he wan 

58 RS. UOD. 20.-21 An sundalcus l An sundaicus 1 negatif 

59 RS • . DOG. 21.-22 An sundoicus l An sundoicus 1 WK47 negatif 
60 RS. DOG. 22.-23 An sundaicus 1 An sundaicus 1 WK47. negatif 

6.1 RS. UOO. 01.-02 An sundaicus 1 An sundaicus l �K4 neg;itif 

62 RS. UOD, 01.-02 An sundoicus l Ansundalcus l �1<48"' negatlf 

63 RS. UOO. 02.-03 An sundaicus 1 An sundaicus 1 l'/'f! .. �h WK 48 negatif 

64 RS. DOG. 03.-04 An sunriaicus 1 An sundaicus 1 �:� I\» · negatif hewan 

6S R5. UOD. 04.-0S An sundriicus 2 An sundaicus 2 WKSO' negatif hewary 

6G RS. !<DG. 04.-05 An sundoicus 2 An sundaicus 2 WKSl negatif 

67 RS. UOD. 05.--06 An sundaicus 2 An sundolcus 2 w1esi:J" negatif 

68 RS. <>OG. 05.-06 An sundoicus 2 An sundalcus 2 � � ,\"M·L �· negatif 

69 R6. UOL 18.-19 An barbirostris 3 An barbirostrls 3 WK 52 negatif Manusia 
70 R6. UOL. 18.-19 An macu/aws l An maculotus 1 WKS3 negatif 
71 R6. KDG. 21.·22 An oconitus 4 An accnitus 4 WK54 nesatif 
72 An ftovirostris l WKSS negatif 

73 R6. UOL 22.-23 An sundalcus 4 An sundoicus 4 �SP.f negatif hewan 

74 R6. UOL 24.·0l An sunda/cus 4 An sundaicus 4 � ��-·· negatif 
75 R6. UOL. 24.-01 An OCOf]itus 1 An oconiws l WKS7 negatif Manusia 

76 R6. KDG. 24.-01 An maculotus l An maculotus 1 WK58 negatif 
77 R6. KDG. 24.-01 An oconiws 2 An oconitus 2 WKS9 negatif 

78 R6. UOL. 01.·02 An sundaicus 4 An sundolcus 4 WK60 negatif 

79 R6. KDG. 01.·02 An sur1daicus 3 An sundaicus 3 WK61 negatif 

80 R6. UOL. oi.-03 An sundalcus 5 An sundaicus 5 WK62 negatif 
81 f!6, UOl.. 02.-03 An sunriaicus 5 An sundalcus s WK63 negatif 

82 RG. UOL. 02.-03 An subpictus l An subplctus l WK64 negatif 

83 R7. KDG. 03.-04 An sundaicus 2 An sundaicus 2 ��:� negatif 

84 R7. KDG. 03.-04 An sundaicus 1 An sundaicus 1 �i�� negatif 

85 RG. UOt. 05.-06 An sundaicus 4 An sundaicus 4 WK 66 negalif 

86 Resting An uconitus 2 An aconicus 2 WK67 negatif hewan 

87 Resting An sundaicu:; 2 An sundaicus 2 WK68 negatif 
88 Cendana Barat R6. UOL. 18.-19 An annularis 5 An annuiaris 5 �i(;tg}� riegatif hewan 



B9 R6. KDG. 18.-19 An annuloris 1 

90 R6. KDG. 19.·20 An annularis 1 
91 Rl. DOG. 20.·21 An annulorls 1 

92 RG. KDG. 21.·22 An onnularis l 

93 R6. UOL 23.-24 4n onnu!orls 3 

94 R6. KOG. 24.-01 An-onhu!aris 2 

95 R6. UOL 03.-04 An vagus 1 

96 R6. KDG. 03.-04 An annularis l 

97 R5. UOL 04.·05 An annu/ar/s l 
98 Light trap An ·annuloris 5 

99 Light trap An anmJlaris 1 

100 light trap An onnulorls 5 
101 light trap An annularls s 
102 Light trap An onnularis 5 

103 light trap An annu!orls 5 

l.04 light trap . An vagus .l 

105 ' Ughttrap An onnufaris 5 

106 Light trap An borbirosrrls 1 

107 light trap An annu!aris 5 

108 resting luar An onnularis 1 
109 M�tawaikajawi R6. KDG. 20.-21 An vogus 1 

110 R6. KDG. 18.-19 An barbirastris 1 

111 R6. KDG. 22.·23 An barbirosrris l 
112 R6. KDG. 22.-23 An onnularis 1 

113 R6 .. U OL. 23.·24 An borbirostris 2 

114 R6. KDG. 02.-03 An vagus 1 

115 R6. UOL 03.-04 An borbirosrrts l 
116 R6. KDG. 04.-0S An vagus 1 

117 R2. KDG. 04.-05 An vagus l 
118 Light trap An onnularis 1 

119 Oinjo R3. UOO. 05.·06 An maculatus 1 

120 R2. UOL 04.-05 An barbirostris l 
121 Kanda Maloba R1. UOO. 19.·20 An aconiws l 

122 Rl. DDG. 20.·21 An vogus 3 

123 Rl. UOD. 20.·21 An moculatus 1 

1i4 Rl. UOD. 23.-24 An sundaicus 3 

125 R1. ODG. 23.-01 An sundaicus l 

126 R1, UCO. 04.·0S An sundoicus 3 

127 Rl. DDG. 04.·0S An sundaicus 2 

128 R2. KDG. 19.-20 An aconitus 1 

129 R2. KDG 21 An macuiatus 1 

130 R2. KOG. 22.-23 An aconitus l 

131 R2. KDG. 24.·01 An maculacus 1 
132 R2. KDG. 01.·02 An moculatus 1 
133 R2 UOL. 02. ·03 An aconitus 2 

134 R2. KOG. 04.-05 An vagus l 

135 R2. UOL 04.·05 An sundaicus 2 

An onnuloris 

An annularls 

An nnnuloris 

An annuloris 

An _onnularls 

An annu/aris 

An.vagus 
An annu!arls 

An annularls 

An annuloris 

An onnuloris 

An anrwlaris 
An annuloris 

An annuloris 

An annuloris 

An vagus 

An annulorl.s 

An borbirostris 

An onnularis 

An annular/; 

An vagus 

An barbirastris 

An barbira.stris 

An annularis 

An barbirastris 

An vagus 

An borbirostris 

An vagus 

An vagus 

An annularis 

An maculotus 

An borbirostris 

An aconitus 

An vogus 

An maculatus 

An sundaicus 

An sundaicus 

An sundaicus 

An sundaicus 

An aconitus 

An macvlatus 

An flovironris 

An mar.ulatus 

An moculacus 

An acon itus 

An indeftnitus 

An sundoicus 

1 

1 

1 

l 

3 

2 
1 

1 

1 

5 

1 
5 

5 

5 

5 

1 

5 

1 

5 

l 

1 
l 
1 

1 
2 

l 

1 
l 

1 

l 
1 

1 
l 

3 

1 

3 

1 

3 

2 

1 

l 

1 

1 
1 

2 

1 

2 

V'£K 70i;; negatff 

'11 ,K70-�. negatif hewan 

WK 71 negatif he wan 

•"'w .• r�· WK10"i'i' negatif hewan 

1.v.�11� Pns Pv hew an 

W.K 7Q._,,, ncgatif hew an 

WK72 negatlf he\ van 

(l'JK 70.· negatif hevr.;n 

��Kosf!li negatif 

WK73 negatif hewan 
. 

WK74 negatif 
WK75 negatif hewan 

WK76 negatif hew·an 

WK77 negotif hew an 

WK78 negatif hew an 
WK 79 negatif hcwan 

WKSO negatif hewan 

WK81 negatif 

WK82 negatif hewan 

WK83 negatif 

f),,;.c., � {/v'Y-. e _,, negatif Manusia 

��� negatif 

f�1i negatif 

WI<86 negatif Mai;iusla ... ;·.� WK Si negatif Manusia 

•,\�1;M'\lf negatif he wan 

WJ(.87 negatlf he wan 

WK !ll! negatlf hewan 

WK88 negatif Manusia 

WKS9 negatif hew an 

WK90 negatif 

WK91 11egatif 

WK92 negatif 

WK 93 negatif 
WK94 negatif 

Vv'K95 negatif 

WK96 negatif 

..... �95 negatlf 

WK96 negatif 

WK97 negatif 

JY,, f ne;gatif he war 

WK99 negatif 

. , ; . ., . ' ncgatif 

I', ':t:'�. · ·' negatif 

WK lOO negatif 

WK101 nesatif 

WK 102 negatif 



135 "" R3. DOG. 20.-21 An oa:nittls ! ,-;.;= J WK 103 negatif 
137 R:3. UOD. 21.-22 An aconin.:s 1 ��� l t: ,.._ negatif 
138 R3. DOG. 2.1.-22 An moculatus 1 i�-···- ! " .. 'I:� � 
139 R3. uoo. 02.-03 An sundaicus 2 iAol� I :L hrox�� 
14-0 R3. DOG. 02,-03 An sundaicus ! AD� : 'E�� I 
14'1 R3. UOO. 03.-04 An acqnitus 1 An oconitus i I :,� IL -�-
142 R4. KOG. 18.-19 An aconitus 1 An aconw 1 �!.:B� I 
143 R4. UCL. 19.-20 An aconitus 2 Anaconiws 2 r'\'.T!SS l:isdl I! I 
144 R4. UCL 20.-21 Afl subpictus 1 An subpictus 1 lf/K ll1) � 
145 R4. UCL 21.-22 An oconitus s An aconitus 5 Wl< 111,, negd L--
H6 R4. UOL. 22.-23 An sundaicus s An sundaicus s WK112 ?cs Pv � � 
147 R4. UOL. 22.-23 An oconitus 8 An aconitus 8 WK 113 negatif 

148 R4. KOG. 22.-23 An aconitus 3 An oconitus 3 WK114 negatif hewan 
149 . R4.

�

1.JOL. 21.-22 An oconitus 3 An oconitus 3 •· negatif 
150 R4. UCL 22.-23 An sundaicus 7 An sundaicus 7 WK116 negatif Manusia 

151 R4. UOL. 2.3.-24 An moc:ulatus l An sundaicus 1 negatif hewan 
152 R4. UOL 02..-03 An oc:onitus 2 An aconitus 2 negatif 
153 R4. UOL. 02.-03 An sundoicus 5 An sundoicus 5 t�--' negatlf 
154 R4. KOG. 04.-05 An sundaicus 2 An sundaicus 2 WK118 negatlf 
155 R4. UCL 03.·04 An indefinff.us 1 An vagus 1 .l'fo� neg-dttf �� 
156 R4. UOL 03.-04 An vagus 1 A(7 vagus 1 � negatif 
157 RS. UOO. 18.-19 An sundaicus 1 An sundaicus 1 w1 "1�0 negatif 
158 RS. UOD. 18.-19 An aconitus l Anaconitus l WK 121 negatif 

.. . 
159 RS. UOD. 18.-19 An sundaicus l An sundoicus l �·Ill lW negatif 
160 RS. UOD. 19.-20 An oconitus 1 An ac:onitus 1 WK.12.l negatif 

�61 RS. UOD. 22.-23 An sundaicus 2 An sundoicus 2 .'f· -�"',.. .t2.Q negatif Manus la 
162 RS. UOD. 23.·24 An aconitus 4 An aconitus 4 WK122 negarif Hewari 
163 RS. DOG. 24.-01 An sundalc:us 2 An sundo/cus 2 Wl(l23 n�atlf 
164 R5:UOD. 24.·0l An sundoicus 3 An sundaicus 3 WK 124 negatif 
165 R.4. UOL 03.-04 An oconltus 1 An aconitus 1 W'l.125 negatif 
166 R6. UOL. 18.-19 An lndefinitus 1 An vagus l WK126 negatlf 

167 R6. UOL 18.-19 An sundaicus 1 An sundoicus 1 WK �2.7 negatif 
168 RG. UOL 18.·19 An aconitus 2 An oconitus 2 �v.'fijff negatif 
169 R6. VOL 19.-20 An oconitus 4 An accmitus 4 WK 169 negatlf 
170 R6. UOL 20.-21 An aconitus 1 An aconitus 1 J:ii Mgatif 
171 R6. UOL 05.-06 An sundaicus 4 An sundaicus 4 vVl< lV negatif 
172 R6. KOG, 21.-22 An borbirostris 1 An baro;rostris l WK129 negatif 
173 R6. UOL. 21.-22 An aconitus 1 An oconitus l _ .,_,__ negatif 
174 R6. KDG. 04.-05 An oconitus 2 An flavirosrris 2 WK 130 negatif 
175 R6. KDG. 04.-05 /In sundaicus 2 An sundaicus 2 WKl31 negatif 
176 R6. UOL 03.-04 An sundoicus 3 An sundaicus 3 . 1,Jf:- negatil 
177 R6. KDG. 23.-24 An sundoicus l An sundaicus 1 WK 133 negatif 

178 R6. UOL 23.-24 An sundaic1.1s 5 An sundaicus s "'."1 :;:; · :���. negatif 

179 Os. Karuni R1. UOD. 20.-21 An cconitus 1 An oconirus 1 � ;:y �� negatif 

180 Rl. DOG. 22.-23 An aconltus 2 An oconitus 2 WK 135 negatif 
181 Rl. UOD. 22.-23 An oconftus 2 An aconitus 2 "t'.!ri·� ,1,1. i1f: �· _,;;,�.·/ ,.�.. '"' negutif hewan 

182 Rl. DOG. 22.-23 An tesse/atus l An tessela tus 1 WK136 negotif Manusia 

�L---------------------------------



183 - Rl. UOD. 04.-05 Anaconitus 1 An oconitus 1 �t-?�lit. negatlf 

18'1 R2. KDG. 24.·01 An tesselotus 1 4n tesselatus 1 WK 137 negalif 
185 R3. UOD. 22.-23 An aconltus 1 An aconitus l WK 138 negatif 

186 R3. uoo. 23.·2'! An onnularis 1 An onntilaris 1 WK 139 negatif 
1&7 R3. UOD. 02...!J3 An tesselatus l An tesselatus 1 WK140 negatif 

188 R4. KOG. 19.-20 An aconftus l An oconitus l WK141 negatif 

189 R4. KOG. 21.-22 An vcgus 1 An vagus l WK 142 negatif 

190 R4. KOG. 22.-23 An oconirus 2 An oconitus 2 WK 143 negatif 
191 RS. DOG. 24.-01 An barbirostris 1 An barbirostris 1 I negatif 

192 RS. DOG. 24.-01 An tesselatus 2 An tesse/atus 2 negatif 

193 RS. DOG. 01.·02 An Cessela tus 1 An t�sselatus 1 negatif 

194 R6. KDG. 04.-05 An annularis 1 An qnnuloris 1 WK 146 negatif 

195 R6. KDG. 01.-02 An aconitus 1 An oconitus 1 WK 147 neeatif 

196 R2. l<DG. Ch.-02 An vogus 1 An vagus 1 WK148 negatif 
197 RS. UOD. 21.·22 An sundaicus 1 An svndaicus 1 WK 149 negatif 

19& R2. KOG. 05.-06 An onnularis 1 An onnularis 1 WK 150 negatif 

Salatiga, 20 Oktober 2012 

Koordinator Pengujian 

Vw 
(Dra.Umi Widy stuti,M.kes) 

NIP .196004081989032001 
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